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MOTTO 
 

الّرَحِيْـمِ الّرَحْمنِاللهِ اِسْـمِ ب  
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Artinya : 
 

“Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 
kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu 

saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia 
diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa 
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi 

Maha Mengenal.” 
(Al Hujuraat 49 ; 13)* 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                 
*  Yayasan Penyelenggara Penerjemah/ Penafsir al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 

(Bandung ; CV Penerbit Dipenogoro, 2005), Hal. 412. 
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ABSTRAK 
 

Jajat Darojat. Pendidikan Multikultural Dalam Pandangan H.A.R Tilaar 
(Perspektif Pendidikan Islam). Skripsi. Yogyakarta; Fakultas Tarbiyah Universitas 
Islam Negeri Sunan Kalijaga. 2010. 

Penelitian ini mempunyai latar belakang sebagai berikut; Pendidikan 
merupakan wadah dalam mengembangkan segala potensi yang ada pada diri manusia. 
Maka dari itu pendidikan setidaknya bisa menerima segala perbedaan yang ada pada 
masyarakat. Kondisi masyarakat yang pluralistik menjadikan sebuah tantangan bagi 
dunia pendidikan dalam mengadopsi seluruh perbedaan tersebut. Oleh karena itu 
Skripsi yang berjudul “PENDIDIKAN MULITKULTURAL DALAM PANDANGAN 
H.A.R TILAAR (Perspektif Pendidikan Islam)” ini akan mengupas konsep pemikiran 
Pendidikan Multikultural menurut pandangannya H.A.R. Tilaar, dan kemudian dilihat 
dari perspektif pendidikan Islamnya. 

Skripsi ini dimaksudkan untuk mengeksplorasi pokok-pokok pemikiran dari 
H.A.R Tilaar dalam pandangannya mengenai pendidikan multikultural. Kemudian 
alasan dalam pengambilan judul yang dilihat dari perspektif pendidikan Islam ini 
adalah didasarkan pada beberapa pertimbangan, yaitu diantaranya adalah adanya 
kesamaan dalam konsep pendidikan multikultural yang dikemukakan oleh H.A.R. 
Tilaar dengan pendidikan Islam. Kesamaannya, bahwa pendidikan Islam masih 
menghadapi kendala dalam pelaksanaannya, dimana pendidikan Islam masih bersifat 
ekslusif serta kurang responnya terhadap perbedaan yang ada pada masyarakat 
Indonesia. 

Untuk mencapai sasaran tersebut, dalam penelitian ini merumuskan beberapa 
pokok permasalahan, diantaranya adalah sebagai berikut; (1). Bagaimana Pendidikan 
Multikultural menurut pandangan H.A.R. Tilaar?, (2). Bagaimana pandangan 
Pendidikan Multikultural menurut H.A.R. Tilaar dalam prespektif Pendidikan Islam?. 

Untuk mendapatkan jawaban dari rumusan masalah tersebut, penelitian ini 
dilaksanakan sebagai penelitian kepustakaan (Library Research) dengan menggali 
pemikiran-pemikiran H.A.R melalui referensi-referensi primer maupun skunder yang 
tentunya masih relevan dengan tema penelitian. Referensi-referensi tersebut 
kemudian diolah dengan metode deskriptif-analitik yang bertujuan untuk 
mendapatkan inti dari data serta informasi kemudian di analisis dengan model 
berfikir deduktif, yakni berangkat dari teori umum untuk menemukan kesimpulannya. 
Hasil temuan dari penelitian ini adalah : (1). Gejolak yang sering timbul dalam 
masyarakat adalah implikasi dari sikap panatisme dari kelompok masyarakat terhadap 
kelompok lain, atau kurangnya apresiasi terhadap segala perbedaan budaya (kultur) 
yang ada disekitar. Munculnya konsep pendidikan multikultural yang dikemukakan 
oleh H.A.R Tilaar ini adalah dalam rangka untuk menjawab segala persoalan-
persoalan yang sering terjadi dalam tubuh masyarakat. H.A.R. Tilaar melihat peluang 
tersebut dari suatu system pendidikan, karena dengan Pendidikan Multikultural, 
pendidikan nasional mampu mengenalkan nilai-nilai keragaman budaya (kultur) (2). 
H.A.R Tilaar memandang bahwa dalam program pendidikan multikultural, fokus 
tidak lagi diarahkan semata-mata pada kelompok rasial, agama, dan kultur domain 
atau mainstream saja, yang menekankan peningkatan pemahaman dan toleransi 



 

 xv

individu-individu yang berasal dari kelompok minoritas terhadap budaya mainstream 
yang domain, yang pada akhirnya kelompok minoritas terintegrasi. Menurutnya, 
pendidikan multikultural sebenarnya merupakan sikap “peduli” dan mau mengerti 
(difference), atau politik pengakuan terhadap kelompok minoritas (Politics of 
recognition). (3). Doktrin Islam sebenarnya tidak membeda-bedakan etnik, ras, dan 
lain sebagainya dalam pendidikan.  Manusia sebenarnya sama, namun yang 
membedakannya adalah ketaqwaannya kepada Allah SWT. Dalam Islam pendidikan 
multikultural membuka peluang yang sama kepada seluruh peserta didik untuk 
berlomba-lomba dalam kebaikan demi meraih prestasi yang tinggi (iman dan taqwa). 
(4). Perbedaan yang mendasar antara pendidikan multikultural H.AR Tilaar dengan 
pendidikan Islam adalah terletak pada landasan teologis (agama/ keimanan) dalam 
pendidikan Islam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia adalah salah satu negara yang multikultural terbesar di 

dunia. Kenyataan ini dapat dilihat dari sosio-kultural maupun geografis yang 

begitu beragam dan luas. Keragaman ini diakui atau tidak, akan dapat 

menimbulkan berbagai macam persoalan yang sekarang ini dihadapi bangsa 

ini, seperti KKN (korupsi, kolusi dan nepotisme), premanisme,   

perseteruan   politik,   kemiskinan, kekerasan, separatisme, perusakan 

lingkungan dan hilangnya kemanusiaan untuk selalu menghargai hak-hak 

orang lain adalah bentuk nyata dari multikulturalisme itu. Contoh kongkrit 

terjadinya tragedi pembunuhan besar-besaran terhadap pengikut partai PKI 

pada tahun 1965, kekerasan etnis China di Jakarta pada bulan Mei 1998, dan 

perang antara Islam-Kristen di Maluku Utara sejak 1999 sampai 2003.1 Dan 

berbagai macam konflik yang terjadi ditingkatan struktural kerakyatan yang 

sering terjadi sekarang ini. 

Agama dan budaya menjadi sangat problematik ketika memiliki 

implikasi horizontal. Yaitu, satu keberagamaan atau kebudayaan seseorang 

atau kelompok tertentu bergesekan dengan keberagamaan atau 

keberbudayaan orang atau kelompok lain. Perjumpaan antariman dan 

budaya dewasa ini, akibat faktor-faktor eksternal seperti globalisasi, politik 

domestik, dan kondisi sosial budaya, selain faktor-faktor internal seperti 

                                                 
1  Ahmad Susanto, Menggagas Pendidikan Islam Multikultural di Indonesia, (http;//  

Www.google.com /Pendidikan Multikultural.[t.t]) 
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penafsiran agama dan budaya, telah melahirkan problem-problem 

fundamentalisme, konflik antar agama, konflik etnis, serta ketegangan 

budaya.2 

Dalam pendidikan faktor sejarah dianggap salah satu faktor budaya 

yang paling penting yang telah dan tetap mempengaruhi filsafat pendidikan 

baik dalam tujuan maupun sistemnya pada masyarakat manapun juga. 

Kepribadian nasional, misalnya yang menjadi dasar filsafat pendidikan 

diberbagai masyarakat haruslah berlaku jauh kemasa lampau, walaupun 

sistem-sistemnya adalah hasil dari pemerintahan revolusioner, yang 

didirikannya dengan sengaja untuk mengembangkan dan memperbaiki pola-

pola warisan budaya dari umat dan rakyat. Oleh sebab itu sistem pendidikan 

nasional berakar tunjang pada masa lampau dan berbatang, berdaun dengan 

dunia hari ini dan esok (Mursi, 1974 :47). Kandell mengatakan bahwa 

perbandingan pendidikan (yang menitik beratkan tentang identitas nasional 

dalam sistem pendidikan) dan sejarah pendidikan : "Berusaha 

menyingkapkan kekuatan-kekuatan dan faktor-faktor budaya yang berdiri 

dibelakang sistem-sistem pendidikan disetiap masyarakat.3 

Jika bertitik tolak pada UU Republik Indonesia, No.2, Tahun 1989 

tentang Sistem Pendidikan Nasional terutama Bab I pasal I ayat 2 dan 3 : 

"Akar pendidikan adalah kebudayaan Indonesia dan dasar pendidikan 

nasional adalah Pancasila dan UUD 1945 ayat 2". Sistem pendidikan 

                                                 
2  Muhammad Ali, Teologi Pluralis-Multikultural (menghargai kemajemukan menjalin 

kebersamaan), (Jakarta : Kompas, 2003), Hal. 87. 
3  Hasan Langgurlung, Asas-Asas Pendidikan Islam, (Jakarta : Pustaka al-Husna, 1988), 

Hal. 16. 
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nasional dikatakan sebagai satu keseluruhan yang terpadu dari semua satuan 

yang berkaitan satu dengan yang lainnya demi tercapainya tujuan 

pendidikan nasional (ayat 3) dan Bab II ayat 3 dan 4 yaitu "Pendidikan 

nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan serta meningkatkan 

mutu kehidupan dan martabat manusia Indonesia dalam rangka mewujudkan 

tujuan nasional.4 

Pendidikan tidak terlepas dari kehidupan politik, ekonomi, hukum, 

dan kebudayaan suatu bangsa. Bukankah pendidikan merupakan proses 

pembudayaan, dan kebudayaan itu sendiri berkembang karena pendidikan.? 

Dengan demikian di dalam masa krisis dewasa ini ada dua hal yang 

menonjol yaitu : 

1. Bahwa pendidikan tidak terlepas dari keseluruhan hidup manusia di 

dalam segala aspeknya yaitu politik, ekonomi, hukum, dan 

kebudayaan. 

2. Krisis yang dialami oleh bangsa Indonesia dewasa ini merupakan 

pula refleksi dari krisis pendidikan nasional.5 

Antara pendidikan dan kebudayaan terdapat hubungan yang saling 

berkaitan. Tidak ada kebudayaan tanpa pendidikan dan begitu pula tidak ada 

praksis pendidikan didalam vakum tetapi selalu berada didalam lingkup 

kebudayaan yang konkret.6 

                                                 
4  Jusuf Amir Faisal, Reorientasi Pendidikan Islam, (Jakarta : Gema Insani Press, 1995), 

Hal. 39 
5  H.A.R. Tilaar, Paradigma Baru Pendidikan Nasional, (Jakarta : Rineka Cipta, 2000), 

Hal 1 
6  Ibid., Hal. 6 
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Pendidikan berbasis budaya adalah kesadaran masyarakat bahwa 

Indonesia besar karena ia menghargai budaya yang telah ada. Penghargaan 

budaya ini tidak boleh dilepaskan atau dibuang begitu saja. Penghargaan 

terhadap realitas budaya akan menjadikan bangsa ini dihargai oleh bangsa 

lain, karena ia telah menghargai apa yang telah ada.7  

Pendidikan bukan hanya bertujuan menghasilkan manusia yang 

pintar dan terdidik, namun yang jauh lebih penting lagi adalah pendidikan 

mewujudkan manusia yang terdidik dan juga memiliki kepekaan terhadap 

budaya (Educated and Civilized Human Being). Idealnya Sistem pendidikan 

itu diarahkan pada pemahaman kebudayaan Indonesia yang Bhineka.8 Peran 

penting pendidikan di dalam kebudayaan menurut pemikiran Ki Hajar 

Dewantara dapat terlihat dalam Sistem Among, dimana tugas lembaga 

pendidikan bukan hanya mengajar untuk menjadikan orang pintar dan 

pandai berpengetahuan dan cerdas, tetapi mendidik berarti menuntun 

tumbuhnya budi pekerti dalam kehidupan agar supaya kelak menjadi 

manusia berpribadi yang beradab dan bersusila.9 Sehingga pendidikan di 

Indonesia ini mencetak manusia yang siap berada dalam masyarakat yang 

multikultural. Yang dalam hal ini ia harus menghayati dan memaknai nilai-

nilai dari multikulturalisme. 

Pemahaman dan pemaknaan terhadap multikulturalisme ini adalah 

sebuah paham tentang kultur yang beragam. Dalam keragaman kultur ini 

                                                 
7  Benny Setiawan, Manifesto Pendidikan Di Indonesia, (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 

2006), Hal. 24 
8  H.A.R. Tilaar, Paradigma Baru, Hal. 17 
9  H.A.R. Tilaar, Pendidikan Kebudayaan dan Masyarakat Madani Indonesia, (Bandung : 

Remaja Rosdakarya, 2002), Hal. 56. 
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meniscayakan adanya pemahaman, saling pengertian, toleransi, dan 

sejenisnya agar tercipta suatu kehidupan yang damai sejahtera serta 

terhindar dari konflik berkepanjangan. Sementara Abdullah menyatakan 

bahwa  

“Multikulturalisme adalah sebuah paham yang menekankan pada 
kesenjangan dan kesetaraan budaya-budaya lokal dengan tanpa 
mengabaikan hak-hak dan eksistensi budaya yang ada.Dengan kata 
lain, penekanan utama multikulturalisme adalah pada kesetaraan 
budaya”.  
 
Multikulturalisme merupakan suatu paham atau situasi kondisi 

masyarakat yang tersusun dari banyak kebudayaan. Multikuturalisme 

merupakan perasaan nyaman yang dibentuk oleh pengetahuan. Pengetahuan 

dibangun oleh keterampilan yang mendukung suatu proses komunikasi yang 

efektif, dengan setiap orang dari sikap kebudayaan yang ditemui dalam 

setiap situasi yang melibatkan sekelompok orang yang berbeda latar 

belakang kebudayaannya.10  

Multikulturalisme sebenarnya merupakan konsep dimana sebuah 

kemunitas dalam konteks kebangsaan dapat mengakui keberagaman, 

perbedaan, dan kemajemukan budaya, baik ras, suku, etnis, maupun agama. 

Sebuah konsep yang memberikan pemahaman kita bahwa sebuah bangsa 

yang plural atau majemuk adalah bangsa yang dipenuhi dengan budaya-

budaya yang beragam (multikultur). Bangsa yang multikultur adalah bangsa 

yang kelompok-kelompok etnik atau budaya (etnic and cultural groups) 

                                                 
10  Ngainun Naim & Achmad Sauqi, Pendidikan Multikultural (konsep dan aplikasi), (Yogyakarta 
: Ar-Ruzz Media, 2008), Hal. 125-126 
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yang ada dapat hidup berdampingan secara damai dalam prinsip co-

existence yang ditandai oleh kesediaan untuk menghormati budaya lain.11 

Sikap Multikulturalisme atau menghargai budaya masyarakat yang 

lain menjadi kunci dari pendidikan berbasis budaya. Di era keterbukaan ini 

masyarakat satu dan lainnya tidak boleh memaksakan kehendaknya dalam 

melakukan setiap ativitas budaya. Ia harus menghargai dan menghormati 

serta memiliki keragaman budaya yang ada ditengah masyarakat. Sikap 

tersebut akan menjadikan masyarakat paham bahwa kita adalah satu atau 

ber-Bhineka Tunggal Ika, berbeda tetapi satu. Kebhinekaan ini akan menjadi 

sebuah modal pendidikan yang luar biasa. Artinya masyarakat Indonesia 

tidak akan dapat disebut masyarakat Indonesia tanpa memiliki dasar budaya 

atau menghormati budaya yang telah diwariskan oleh nenek moyang, 

demikian pula dengan pendidikan. Pendidikan Indonesia juga harus berbeda 

dengan model pendidikan Negara lain. Pendidikan Indonesia harus 

didasarkan pula pada realitas budaya masyarakat yang beragam.12 Seperti 

yang tertera dalam UU Republik Indonesia No.20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) Bab III mengenai "Prinsip 

Penyelenggaraan Pendidikan" Pasal 4, yaitu "Pendidikan diselenggarakan 

secara demokratis dan berkeadilan serta tidak diskriminatif dengan 

                                                 
11  Ngainun Naim & Achmad Sauqi, Pendidikan Multikultural (konsep dan aplikasi), 

(Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2008), Hal. 125-126 
12  Benny Setiawan, Manifesto Pendidikan, Hal. 24 



 7

menjunjung tinggi Hak Asasi Manusia, Nilai ke-Agamaan, Nilai kultural, 

dan kemajemukan bangsa.13 

Dalam upaya menjembatani harapan tersebut maka konsep 

pendidikan multikultural menjadi salah satu solusi dalam menghadapi 

permasalahan tersebut. Namun demikian, isu pendidikan ini masih relatif  

baru dalam kancah pendidikan di Indonesia, terutama dalam lingkup 

masyarakat muslim. Hal ini mengingat, multikulturalisme merupakan suatu 

perkembangan baru dalam khasanah ilmu pengetahuan, khususnya dalam 

ilmu-ilmu sosial. Dengan demikian multikulturalisme terus berkembang 

sesuai dengan perubahan sosial yang dihadapi oleh umat manusia khususnya 

di dalam era dunia terbuka dan era demokratisasi kehidupan.14Meminjam 

pengertian mengenai pendidikan multikultural, Muhaemin el Ma’hady 

berpendapat bahwa ; 

“Secara sederhana pendidikan multikultural dapat didefinisikan 
sebagai pendidikan tentang keragaman kebudayaan dalam meresponi 
perubahan demografis dan kultural lingkungan masyarakat tertentu 
atau bahkan dunia secara keseluruhan (global)”. 
 
Pendidikan multikultural yang marak didengungkan sebagai langkah 

alternatif dalam mengelola masyarakat multikultur seperti Indonesia 

tampaknya masih menjadi wacana baik di pemerintah maupun masyarakat 

dalam memecahkan masalah konflik horisontal maupun vertikal yang 

dibingkai dalam perbedaan suku, ras, dan agama serta golongan, ironis 

memang, perbedaan yang seharusnya tidak dijadikan halangan untuk 

                                                 
13  Undang-Undang No.20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) 

dan penjelasannya, (Yogyakarta : Media Wacana, 2005), Hal. 8 
14  Ahmad Susanto, Menggagas Pendidikan Islam. 
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bersatu, namun justru dijadikan alasan untuk bermusuhan atas nama 

perbedaan. Toleransi hanya mungkin terjadi apabila orang rela 

merelativisasikan klaim-klaimnya sebagaimana pendapat filsuf neo-

pragmatis. Penghargaan atas yang lain sebagaimana dibayangkan dalam 

toleransi memang dibutuhkan, namun terjebak pada ego-sentrisme, yaitu 

sikap saya mentoleransi yang lain demi saya sendiri. Maka untuk peneguhan 

sikap dari multikulturalisme harus ditekankan pada kompetensi kebudayaan 

sehingga tidak berkutat pada aspek kognitif saja melainkan beranjak pada ke 

aspek psikomotorik dan afektif.15 

Pendidikan multikultural menjadi gagasan yang cukup kontekstual 

dengan realitas masyarakat kontemporer saat ini. Prinsip mendasar tentang 

kesetaraan, keadilan, keterbukaan, pengakuan terhadap perbedaan adalah 

prinsip nilai yang dibutuhkan manusia di tengah himpitan budaya global. 

Oleh karena itu, sebagai sebuah gerakan budaya, multikulturalisme adalah 

bagian integral dalam berbagai sistem budaya dalam masyarakat yang salah 

satunya dalam pendidikan, yaitu melalui pendidikan yang berwawasan 

multikultural.  

Pendidikan dengan wawasan mutlikultural dalam rumusan James A. 

Bank adalah konsep, ide atau falsafah sebagai suatu rangkaian kepercayaan 

(set of believe) dan penjelasan yang mengakui dan menilai pentingnya 

keragaman budaya dan etnis di dalam membentuk gaya hidup, pengalaman 

                                                 
15  Iqbal Kuncaraningrat, Pendidikan Multikultural (Solusi Pendidikan Di Indonesia),  

(http; // Www.google.com /opini/pendidikan Multikultural/2009). 
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sosial, identitas pribadi, kesempatan-kesempatan pendidikan dari individu, 

kelompok maupun negara. Sementara menurut Sonia Nieto, bahwa ; 

”Pendidikan multikultural adalah proses pendidikan yang 
komperhensif dan mendasar bagi semua peserta didik. Jenis 
pendidikan ini menentang bentuk rasisme dan segala bentuk 
diskriminasi di sekolah, masyarakat dengan menerima serta 
mengafirmasi pluralitas (etnik, ras, bahasa, agama, ekonomi, gender 
dan lain sebagainya) yang terefleksikan diantara peserta didik, 
komunitas mereka, dan guru-guru”.16 
 
Untuk mewujudkan pendidikan yang berwawasan multikultural, 

maka nilai-nilai dari multikulturalisme itu sendiri perlu dimasukan kedalam 

kurikulum nasional, yang pada akhirnya dapat menciptakan tatanan 

masyarakat Indonesia yang multikultural serta upaya-upaya lain yang dapat 

dilakukan guna mewujudkannya. Penyelenggaraan pendidikan multikultural 

di dunia pendidikan diyakini dapat menjadi solusi nyata bagi konflik dan 

disharmonisasi yang terjadi dimasyarakat, khususnya yang kerap terjadi 

dimasyarakat Indonesia yang secara realitas plural. Dengan kata lain, 

pendidikan multikultural dapat menjadi sarana alternatif pemecahan konflik 

sosial budaya.17 

Keinginan menyelenggarakan pendidikan multikultural biasanya 

muncul dalam masyarakat majemuk yang menyadari kemajemukannya. 

Masyarakat seperti ini menyadari dirinya terdiri dari berbagai golongan yang 

berbeda secara etnis, sosial-ekonomis, dan kultural. Tujuannya, menciptakan 

                                                 
16  Agus Moh. Najib, Ahmad Baidowi, Zainudin, Multikulturalisme Dalam Pendidikan 

Islam (Studi terhadap UIN Yogyakarta, IAIN Banjarmasin, dan STAIN Surakarta), (http://  
Www.google.com / search P : Pendidikan Multikulural, 2004). 

17  Choirul Mahfud, Pendidikan multikultural, Hal. 215-216 
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hubungan lebih serasi dan kreatif diantara berbagai golongan penduduk 

dalam masyarakat.18 

Jika dilihat dari persoalan-persoalan yang sudah dijelaskan di atas 

pada dasarnya penulisan skripsi ini dihadirkan sebagai analisis kritis 

terhadap kondisi pendidikan nasional pada saat sekarang ini. Kegelisahan 

penulis dalam melihat sistem pendidikan nasional yang ada di Indonesia 

menjadikan landasan utama dalam mengkaji konsep pendidikan 

multikultural di Indonesia, serta dianggap menarik untuk di bahas. Hal ini 

juga dilihat dari salah satu tokoh pendidikan multikultural yang mencoba 

menawarkan konsep pendidikan multikulturalnya dalam konteks ke-

Indonesiaan. Kemudian penulis mencoba untuk melihat pandangannya 

tersebut yang dilihat dari perspektif pendidikan Islamnya. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis merumuskan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana Pendidikan Multikultural menurut pandangan H.A.R. 

Tilaar.? 

2. Bagaimana pandangan Pendidikan Multikultural menurut H.A.R. Tilaar 

dalam prespektif Pendidikan Islam.? 

 

 

 

                                                 
18  Mochtar Buchari, Pendidikan Multikultural, (http:// Www.google.com /kompas-

cetak/opini/pendidikan multikultural/ 2007). 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian ini adalah : 

a. Mengetahui lebih dalam pendidikan Multikultural menurut pandangan 

H.A.R. Tilaar. 

b. Mengetahui perspektif Pendidikan Islam terhadap pendidikan 

Multikultural. 

c. Mengetahui pendidikan Multikultural menurut pandangan H.A.R. 

Tilaar dalam perspektif Pendidikan Islam. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Dapat menjadi sumbangan pemikiran bagi lembaga pendidikan dalam 

memperkaya wawasan tentang pendidikan multikultural menurut 

pandangan H.A.R. Tilaar. 

b. Untuk menambah khasanah pustaka dunia pendidikan khususnya 

pendidikan multikultural. 

c. Sebagai bahan masukan untuk mengkonsep kurikulum pendidikan 

yang tepat bagi Fakultas Tarbiyah khususnya Jurusan Kependidikan 

Islam. 

D. Telaah Pustaka 

Beberapa tulisan yang berkaitan dengan penulisan skripsi ini adalah 

sebagai berikut : 

Skripsi yang berjudul "Pendidikan Multikultural Dalam Pandangan 

H.A.R Tilaar" yang ditulis oleh Endang Winarsih dari Fakultas Agama 

Islam, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta Tahun 2004. Skripsi ini 
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membahas tentang Pendidikan Multikultural, namun dalam pembahasannya 

melihat dari salah satu tokoh pendidikan yaitu H.A.R. Tilaar sehingga dalam 

pembahasannya lebih banyak membicarakan pola pemikiran serta konsep-

konsep Pendidikan Multikultural menurut H.A.R. Tilaar. 

Kemudian yang kedua skripsi yang berjudul "Konsep Pendidikan 

Multikultural Dalam Persepktif Pendidikan Islam” yang ditulis oleh 

Maryanta Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah Universitas Islam 

Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta 2005. Skripsi ini membahas 

mengenai pendidikan multikultural dalam perspektif pendidikan Islamnya. 

Kesamaan serta Perbedaan dari skripsi keduannya adalah sama-sama 

membahas Pendidikan Multikultural, namun skripsi yang ditulis oleh 

Endang Winarsih lebih spesifik membahas tentang Pendidikan Multikultural 

menurut pandangan H.A.R Tilaar saja. Dan skripsi yang ditulis oleh 

Maryanta, membahas Pendidikan Multikultural secara umum yang dilihat 

dari perspektif pendidikan Islamnya.  

Skripsi ini dihadirkan penulis sebagai pembahasan lebih tegas 

mengenai konsep pendidikan Multikultural menurut H.A.R. Tilaar yang 

kemudian dilihat dari persepektif Pendidikan Islam. Dengan kata lain skripsi 

ini akan mengulas mengenai pendidikan multikultural dari pandangan 

H.A.R. Tilaar yang kemudian pandangannya tersebut dilihat dari perspektif 

pendidikan Islam. 

Pendidikan multikultural merupakan fenomena baru didalam dunia 

pendidikan, bahkan sebelum peristiwa perang Dunia ke II istilah Pendidikan 
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Multikultural belum dikenal. Dengan kata lain fenomena Pendidikan 

Multikultural merupakan gejala baru didalam pergaulan umat manusia yang 

mendambakan persamaan hak, termasuk hak untuk mendapatkan pendidikan 

yang sama untuk semua orang. (Education For All). Pendidikan 

multikultural merupakan bentuk pendidikan yang menghargai segala 

keberagaman yang ada dan menjunjung tinggi persamaan hak, tidak ada 

suatu golonganpun yang mempunyai kekuatan paling tinggi atau terhormat. 

Hal ini sangat bertentangan dengan budaya yang ada sebelum perang Dunia 

II, dimana penindasan dan perampasan hak serta ketidak adilan merupakan 

hal yang biasa, yang dilakukan oleh mereka yang kuat atau oleh Negara 

maju. Ketidak adilan tersebut terutama nampak pada bidang pendidikan, 

banyak Negara yang terjajah yang mendapatkan pendidikan tidak sesuai 

dengan seharusnya, pendidikan syarat dengan diskriminasi. Pendidikan 

dapat diperoleh oleh mereka yang kaya dan punya jabatan serta dekat 

dengan penjajah, sementara rakyat hanya melihat dan diperas tenagannya 

untuk melayani.19 

Pendidikan Multikultural merupakan pendidikan alternatif yang 

menjunjung tinggi dan menghargai berbagai perbedaan karena itu 

pendidikan model ini diharapkan memiliki orientasi yang jelas. Hal ini 

dimaksudkan agar dalam perjalanan sejarah pendidikan multikultural 

nantinya tidak kehilangan arah bahkan berlawanan dengan nilai-nilai dasar 

                                                 
19  Maryanta, Konsep Pendidikan Multikultural Dalam Persepktif Pendidikan Islam, 

(Skripsi TY Universitas Islam Negeri  Sunan Kalijaga (UIN-SUKA), Yogyakarta, 2005). Hal. 34 
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multikulturalisme. Orientasi yang seharusnya dibangun dan 

diperatahankan.20 

Buku-buku yang telah banyak membicarakan tentang pendidikan 

multikultural oleh para kritikus pendidikan Indonesia dan pakar pendidikan 

adalah sebagai berikut :  

1. H.A.R. Tilaar, dalam bukunya yang berjudul Kekuasaan dan 

Pendidikan (suatu tinjauan dari perpektif studi kultural) disana 

dijelaskan tentang kekuasaan yang tidak terbatas bukan hanya 

dimiliki oleh pemerintah diktator tetapi juga telah memasuki dunia 

kebudayaan dan pendidikan. Proses pendidikan ternyata sering kali 

digunakan untuk memperkuat atau melanggengkan struktur 

kekuasaan dengan mempertahankan ideologi dan hegemoni negara 

(Antonio Gramci). Dalam rangka pelaksanaan otonomi daerah di 

Indonesia dewasa ini, batas-batas kekuasaan pemerintah pusat dan 

daerah perlu dirumuskan agar pendidikan tetap merupakan 

pengembangan potensi manusia untuk mewujudkan 

individualitasnya. 

2. H.A.R. Tilaar, bukunya yang berjudul Paradigma Baru Pendidikan 

Nasional, dalam bukunya menjelaskan dengan adanya reformasi, 

masyarakat dan bangsa Indonesia bertekad membangun Indonesia 

baru yang demokratis. Masyarakat Indonesia baru yang dicita-

citakan akan dibangun oleh manusia Indonesia sendiri terutama 

                                                 
20  Endang Winarsih, Pendidikan Multikultural dalam Pandangan H.A.R. Tilaar, (Skripsi 

FAI, Universitas Muhammadiyah (UMY), Yogyakarta, 2004), Hal. 39. 
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generasi muda sekarang. Oleh karena itu pendidikan nasional 

memegang peran strategis dalam usaha membangun masyarakat 

Indonesia yang kuat dan bersatu dalam kenyataannya yang 

berbhineka. Reformasi dalam bidang pendidikan ini sangat penting 

mengingat kita tidak rela menghadapi kenyataan bahwa generasi 

muda kita menjadi "the lost generation". Keputusan-keputusan yang 

tidak konseptual mengenai pendidikan nasional akan sangat fatal 

bagi terwujudnya cita-cita reformasi yakni membangun masyarakat 

Indonesia baru yang demokratis, damai, berkeadilan, dan sejahtera. 

3. Choirul Mahfud dalam bukunya yang berjudul "Pendidikan 

Multikultural". Buku ini menjelaskan betapa pentingnya pendidikan 

multikultural, karena pendidikan multikultural adalah pendidikan 

yang menghormati dan menghargai segala bentuk keberagaman dan 

perbedaan baik etnis, suku, ras, agama, maupun simbol-simbol 

keberagamaan lainnya. 

4. Ngaenun Naim dan Achmad Sauqi dalam bukunya yang berjudul 

"Pendidikan Multikultural (konsep dan aplikasi). Dalam buku ini 

membicarakan pendidikan pluralis-multikutural beserta segala aspek 

teori dan kerangka operasionalnya. 

E. Landasan Teoritik 

Landasan teoritik adalah pedoman dalam mencari data atau 

informasi yang terkait dengan permasalahan atau yang berhubungan dengan 
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penelitian yang dilakukan. Adapun landasan teorinya adalah sebagai berikut 

: 

1. Pendidikan dan Kebudayaan 

Pendidikan merupakan usaha kemanusiaan yang dilakukan secara 

sadar dan rasional pencapaian cita-cita kemanusiaan yang tak pernah selesai 

dan tidak dapat dicapai oleh hanya satu generasi belaka. Selanjutnya ketika 

manusia kemudian menyadari bahwa cita-cita dan harapan manusia jauh 

melampaui batas-batas usia manusia sendiri bahkan batas generasi dan 

zamannya, maka pendidikan dan rekayasa generasi masa depan mulai 

dikembangkan dan dikonsep sebagai usaha sadar yang tidak pernah 

berakhir. Oleh karena itu secara sistematis setiap usaha pendidikan 

merupakan bagian integral dari sebuah rekayasa sejarah.21 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) yaitu dalam Bab III 

mengenai Prinsip Penyelenggaraan Pendidikan pasal 4, ayat 1 dijelaskan 

bahwa "Pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan serta 

tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi Hak Asasi Manusia (HAM), 

nilai keagamaan, nilai kultural, dan kemajemukan bangsa". Dan ayat 3 

menjelaskan bahwa "Pendidikan diselenggarakan sebagai suatu proses 

pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang 

hayat".22 

                                                 
21  Abdul Munir Mulkhan, Paradigma Intelektual Muslim  (pengantar filsafat pendidikan 

Islam dan dakwah), (Yogyakarta : Sipress, 1994), Hal. 64. 
22  Undang-Undang No.20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Hal. 8 
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Antara pendidikan dan kebudayaan terdapat hubungan yang saling 

berkaitan. Tidak ada kebudayaan tanpa pendidikan dan begitu pula tidak ada 

praksis pendidikan di dalam vakum tetapi selalu berada di dalam lingkup 

kebudayaan yang konkret. Apabila kita ingin membangun kembali 

masyarakat Indonesia dari krisis maka tugas tersebut merupakan suatu tugas 

pembangunan kembali kebudayaan kita.23 

Apabila di atas telah diuraikan bahwa pendidikan tidak terlepas dari 

kebudayaan bahkan merupakan bagian dari kebudayaan itu sendiri, maka 

tidak dapat kita bayangkan adanya pendidikan tanpa kebudayaan. 

Seterusnya, apabila kita bersepakat untuk mewujudkan suatu masyarakat 

dan bangsa Indonesia maka adalah merupakan suatu kewajiban kita untuk 

membentuk dan mengembangkan kebudayaan nasional. Pendidikan nasional 

tidak akan hidup tanpa kebudayaan nasional.24 

Ketika kita membicarakan hakikat kebudayaan tampak dengan jelas 

betapa besar peranan pendidikan dalam perkembangan bahkan matinya 

suatu kebudayaan.25 Jika fungsi utama pendidikan adalah pelestari 

kebudayaan dan ilmu sekaligus mengembangkannya, maka filsafat sebagai 

ilmu dan bagan konseptual kebudayaan akan merupakan basis intelektual 

bagi penyusunan konsep pendidikan dan juga penyelenggaraan proses 

belajar mengajar.26 Dalam rumusan-rumusan hakikat kebudayaan misalnya 

dari Tylor, Koentjaraningrat, maupun Ki Hadjar Dewantara tampak dengan 

                                                 
23  H.A.R. Tilaar, Paradigma Baru, Hal. 6. 
24  Ibid., Hal. 53. 
25  H.A.R. Tilaar, Pendidikan Kebudayaan ", Hal. 49. 
26  Abdul Munir Mulkhan, Paradigma Intelektual, Hal. 65. 
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jelas betapa pendidikan tidak dapat dipisahkan dengan kebudayaan. Bahkan 

tanpa proses pendidikan tidak mungkin kebudayaan itu berlangsung dan 

berkembang bahkan memperoleh dinamikannya. Betapa besarnya peranan 

pendidikan dalam kebudayaan atau dengan kata lain pendidikan tidak dapat 

dilepaskan dari kebudayaan.27 

Sebagai titik tolak analisis mengenai hakikat kebudayaan yang dapat 

digunakan sebagai titik tolak untuk mengerti hakikat pendidikan. Dalam hal 

ini mengambil rumusan pelopor antropologi yaitu Edward B. Tylor dalam 

bukunya "Primitive Culture" yang terbit pada Tahun 1871 mendefinisikan 

atau menjelaskan bahwa ;  

"Kebudayaan atau peradaban adalah suatu keseluruhan yang kompleks 

dari pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, hukum, adat-istiadat, serta 

kemampuan-kemampuan dan kebiasaan lainnya yang diperoleh manusia 

sebagai anggota masyarakat". 

Definisi yang sederhana ini memberikan beberapa hal yang perlu kita 

simak lebih lanjut yang kiranya bermanfaat sebagai kerangka untuk 

menyimak keterkaitan antara proses pembudayaan. 

a. Kebudayaan merupakan suatu keseluruhan yang kompleks. Hal ini 

berarti bahwa kebudayaan merupakan suatu kesatuan dan bukan 

jumlah dari bagian-bagian. Keseluruhannya mempunyai pola-pola 

atau desain tertentu yang unik. Setiap kebudayaan mempunyai 

Mozaik yang spesifik. 

                                                 
27  H.A.R. Tilaar, Pendidikan Kebudayaan, Hal. 49. 
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b. Kebudayaan merupakan suatu prestasi kreasi manusia yang a 

material, artinya berupa bentuk-bentuk prestasi psikologis seperti 

ilmu pengetahuan, kepercayaan, seni, dan sebagainya. 

c. Kebudayaan dapat pula berbentuk fisik seperti hasil seni, 

terbentuknya kelompok-kelompok keluarga. 

d. Kebudayaan juga dapat berbentuk kelakuan-kelakuan yang terarah 

seperti hukum, adat-istiadat yang berkesinambungan. 

e. Kebudayaan merupakan suatu realitas yang obyektif, yang dapat 

dilihat. 

f. Kebudayaan diperoleh dari lingkungan. 

g. Kebudayaan tidak terwujud dalam kehidupan manusia yang soliter 

atau terasing tetapi yang hidup didalam suatu masyarakat 

tertentu.28 

"Nrimo Ing Pandum", adalah warisan sosial-budaya. Ada dua macam 

warisan sosial-budaya ; warisan yang perlu diperkaya isinya dan warisan 

yang tak layak dipertahankan. Dari segi lain ada pula tiga macam warisan 

sosial-budaya yaitu, warisan sosial-budaya nasional, lokal, dan warisan 

sosial budaya universal. Relasi yang nasional dan yang lokal bagi bangsa 

Indonesia telah tertuang dalam motto Bhineka Tunggal Ika, Unity in 

Diversity.29 

Dalam era global sekarang ini komunikasi dan transformasi jarak 

antara Negara menjadi semakin dekat. Dalam beberapa menit saja informasi 
                                                 

28  H.A.R. Tilaar,  Pendidikan Kebudayaan, Hal. 39. 
29  Noeng Muhadjir, Ilmu Pendidikan dan Perubahan Sosial, (Yogyakarta : Rake Sarasin, 

2000), Hal. 119. 
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konstruktif maupun destruktif akan sampai tanpa filter, sehingga diperlukan 

daya tahan dan kemampuan kritis untuk menyeleksinya. Budaya 

kontemporer sering menarik generasi anak muda. Namun akan menjadi 

parah bila disertai kekaguman pada budaya asing dan merendahkan budaya 

sendiri. Daya kritis untuk mendudukan sederajat antara budaya luar dengan 

budaya sendiri dan mampu memfilter mana yang baik dan tidak, memang 

diperlukan. Ki Hajar Dewantara dalam Trikoranya menjabarkan dalam 

konsep "Konvergensi"nya membuka peluang masuknya budaya asing, 

asalkan antara budaya asing dengan budaya nasional ditimbang dalam 

kedudukan sederajad.30 

2. Pendidikan Multikultural 

Pendidikan Multikultural masih diartikan sangat ragam, dan  belum 

ada kesepakatan, apakah pendidikan multikultural tersebut berkonotasi 

pendidikan tentang keragaman budaya, atau pendidikan untuk membentuk 

sikap agar menghargai keragaman budaya. Kamanto Sunarto (Sunarto,2004: 

47) menjelaskan bahwa pendidikan multikultural biasa diartikan sebagai 

pendidikan keragaman budaya dalam masyarakat, dan terkadang juga 

diartikan sebagai pendidikan yang menawarkan ragam model untuk 

keragaman budaya dalam masyarakat, dan terkadang juga diartikan sebagai 

pendidikan untuk membina sikap siswa agar menghargai keragaman budaya 

masyarakat. Sementara itu, Calarry Sada dengan mengutip tulisan Sleeter 

                                                 
30  Ibid., Hal. 120. 
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dan Grant (Sada,2004: 85), menjelaskan bahwa pendidikan multikultural 

memiliki empat makna (model), yakni : 

a. Pengajaran tentang keragaman budaya sebuah pendekatan asimilasi 

kultural. 

b. Pengajaran tentang berbagai pendekatan dalam tata hubungan 

sosial. 

c. Pengajaran untuk memajukan pluralisme tanpa membedakan strata 

sosial dalam masyarakat. 

d. Pengajaran tentang refleksi keragaman untuk meningkatkan 

pluralisme dan kesamaan.  

Gagasan pendidikan multikultural di Indonesia sendiri. sebagaimana 

digagas oleh H.A.R Tilaar adalah pendidikan untuk meningkatkan 

penghargaan terhadap keragaman etnik dan budaya masyarakat (Tilaar,2004: 

137).31 Menurut H.A.R. Tillar, bangsa yang tidak punya strategi untuk 

mengelola kebudayaan yang mendapat tantangan yang demikian 

dahsyatnya, dikhwatirkan akan mudah terbawa arus hingga akhirnya 

kehilangan jati diri lokal dan nasionalnya. Pendidikan multikultural 

hendaknya dijadikan strategi dalam mengelola kebudayaan dengan 

menawarkan strategi transformasi budaya yang ampuh yakni melalui 

mekanisme pendidikan yang mengahrgai perbedaan budaya (Different Of 

Culture).32 Sementara Conny R Semiawan memiliki perspektif tersendiri 

tentang pendidikan multikultural, yakni bahwa seluruh kelompok etnik dan 
                                                 

31  Dede Rosyada, Pendidikan Multikultural Melalui Pendidikan Agama Sebuah Gagasan 
Konsepsional, (http:// Www.google.com/Makalah/pendidikan multikultural/ [t.t]). 

32  Choirul Mahfud, Pendidikan multikultural. Hal. 183 
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budaya masyarakat Indonesia memiliki hak yang sama untuk memperoleh 

pendidikan yang berkualitas, dan mereka memiliki hak yang sama untuk 

mencapai prestasi terbaik di bangsa ini (Semiawan,2004: 40).33 

Menurut Prof. H.A.R. Tilaar pendidikan multikultural berawal dari 

berkembangnya gagasan dan kesadaran tentang "Interkulturalisme" seusai 

Perang Dunia ke II (PD). Kemunculan gagasan dan kesadaran 

"Interkulturalisme" ini, selain terkait dengan perkembangan politik 

internasional menyangkut HAM, kemerdekaan dari kolonialisme, dan 

diskriminasi rasial dan lain-lain, juga karena meningkatnya pluralitas 

(keberagaman) dinegara-negara barat sendiri sebagai akibat dari peningkatan 

migrasi dari negara-negara baru merdeka ke Amerika dan Eropa. Mengenai 

fokus pendidikan multikultural, Tilaar mengungkapkan bahwa dalam 

program pendidikan multikultural, fokus tidak lagi diarahkan semata-mata 

kepada kelompok rasial, agama, dan kultural domain atau mainstream. 

Fokus seperti ini pernah menajdi tekanan pada pendidikan interkultural yang 

menekankan peningkatan pemahama dan toleransi individu-individu yang 

berasal dari kelompok minoritas terhadap budaya mainstream yang 

dominan, yang pada akhirnya menyebabkan orang-orang dari kelompok 

minoritas terintegrasi kedalam masyarakat mainstream. Pendidikan 

multikultural sebenarnya sikap "peduli" dan mau mengerti (difference), atau 

Politic Of Recognition (politik pengakuan terhadap orang-orang dari 

kelompok minoritas). Dalam konteks itu, pendidikan multikultural melihat 

                                                 
33  Dede Rosyada, Pendidikan Multikultural... 
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masyarakat secara lebih luas. Berdasarkan pandangan dasar bahwa sikap 

"Indiference" dan "Non-recognition" tidak hanya berakar dari ketimpangan 

struktur rasial tetapi paradigma pendidikan multikultural mencakup subyek-

subyek mengenai ketidak adilan, kemiskinan, penindasan dan 

keterbelakangan kelompok-kelompok minoritas dalam berbagai bidang : 

sosial, budaya, ekonomi, pendidikan, dan lain sebagainya. Paradigma seperti 

ini akan mendorong tumbuhnya kajian-kajian tentang ethnic studies untuk 

kemudian menemukan tempatnya dalam kurikulum pendidikan sejak dari 

tingkat dasar sampai perguruan tinggi. Tujuan inti dari pembahasan tentang 

subyek ini adalah untuk mencapai pemberdayaan (empowerment) bagi 

kelompok-kelompok minoritas dan Disadventeaged. Istilah "Pendidikan 

Multikultural" dapat digunakan baik dalam tingkat deskriptif dan normatif 

yang menggambarkan isu-isu dan masalah-masalah pendidikan yang 

berkaitan dengan masyarakat multikultural. Lebih jauh ia juga mencakup 

pengertian tentang pertimbangan terhadap kebijakan-kebijakan dan strategi-

strategi pendidikan dalam masyarakat multikultural. Dalam konteks 

deskriptif ini kurikulum pendidikan multikultural mestilah mencakup 

subyek-subyek seperti : toleransi, tema-tema tentang perbedaan etno-

kultural dan agama, bahaya diskriminasi, penyelesaian konflik dan mediasi, 

HAM, demokrasi dan pluralitas, multikulturalisme, kemanusiaan universal 

dan subyek-subyek lain yang relevan. Dalam konteks teoritis, belajar dari 

model-model multikultural yang pernah ada dan sedang dikembangkan oleh 

negara-negara maju, dikenal lima pendekatan yaitu : 
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Pertama, Pendidikan mengenai perbedaan kebudayaan atau 

multikulturalisme. 

Kedua, Pendidikan mengenai perbedaan kebudayaan atau 

pemahaman kebudayaan. 

Ketiga, Pendidikan bagi pluralisme kebudayaan 

Keempat, Pendidikan Dwi-Budaya 

Kelima, Pendidikan Multikultural sebagai pengalaman moral 

manusia.34 

Apapun definisi yang para pakar pendidikan kemukakan, bahwa 

kenyataan bangsa Indonesia terdiri dari banyak etnik, dengan keragaman 

budaya, agama, ras dan bahasa. Indonesia memiliki falsafah berbeda suku, 

etnik, bahasa, agama dan budaya, tapi memiliki satu tujuan, yakni 

terwujudnya bangsa Indonesia yang kuat, kokoh, memiliki identitas yang 

kuat, dihargai oleh bangsa lain, sehingga tercapai cita-cita ideal dari pendiri 

bangsa sebagai bangsa yang maju, adil, makmur dan sejahtera. Untuk itu, 

seluruh komponen bangsa tanpa membedakan etnik, ras, agama dan budaya, 

seluruhnya harus bersatu pada, membangun kekuatan di seluruh sektor, 

sehingga tercapai kemakmuran bersama, memiliki harga diri bangsa yang 

tinggi dan dihargai oleh bangsa-bangsa lain di dunia. Oleh sebab itu, mereka 

harus saling menghargai satu sama lain, menghilangkan sekat-sekat agama 

dan budaya. Semua itu, sebagaimana Azyumardi Azra tegaskan (Azra,2004: 

20), bukan sesuatu yang taken for granted tapi harus diupayakan melalui 

                                                 
34  Choirul Mahfud, Pendidikan multikultural. Hal. 178-180 
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proses pendidikan yang multikulturalistik, yakni pendidikan untuk semua, 

dan pendidikan yang memberikan perhatian serius terhadap pengembangan 

sikap toleran, respek terhadap perbedaan etnik, budaya, dan agama, dan 

memberikan hak-hak sipil termasuk pada kelompok minoritas. Dengan 

demikian, pendidikan multikultural dalam konteks ini akan diartikan sebagai 

sebuah proses pendidikan yang memberi peluang sama pada seluruh anak 

bangsa tanpa membedakan perlakuan karena perbedaan etnik, budaya dan 

agama, yang memberikan penghargaan terhadap keragaman, dan yang 

memberikan hak-hak sama bagi etnik minoritas, dalam upaya memperkuat 

persatuan dan kesatuan, identitas nasional dan citra bangsa di mata dunia 

international.35 

Pendidikan multikultural mempunyai ciri-ciri sebagaimana berikut : 

a. Tujuannya membentuk manusia yang berbudaya dan masyarakat 

yang beradab. 

b. Materinya mengajarkan nilai-nilai luhur kemanusiaan, nilai-nilai 

bangsa dan nilai-nilai kelompok etnis kultural. 

c. Metode demokratis, yang menghargai aspek-aspek perbedaan dan 

keberagaman budaya bangsa dan kelompok etnis multikultural. 

d. Evaluasi ditentukan pada penilaian terhadap tingkah laku anak 

didik yang meliputi persepsi, apresiasi dan tindakan terhadap 

budaya lainnya.36 

                                                 
35  Dede Rosyada, Pendidikan Multikultural... 
36  Iqbal Kuncaraningrat, Pendidikan Multikultural... 



 26

Pada prinsipnya pendidikan multikutural adalah pendidikan yang 

menghargai perbedaan. Pendidikan multikultural senantiasa menciptakan 

struktur dan proses diamana setiap kebudayaan bisa melakukan ekspresi. 

Tentu saja untuk mendesain pendidikan multikultural secara praksis itu tidak 

mudah. Tetapi paling tidak kita mencoba melakukan Ijtihad untuk 

mendesain sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan multikulturalisme. 

Setidaknya ada dua hal bila kita akan mewujudkan pendidikan multikultural 

yang mampu memberikan ruang kebebasan bagi semua kebudayaan untuk 

berekspresi. Pertama adalah dialog. Pendidikan multikultural tidak mungkin 

berlangsung tanpa dialog. Dalam pendidikan multikultrual, setiap peradaban 

dan kebudayaan yang ada berada dalam posisi yang sejajar dan sama. Tidak 

ada kebudayaan yang tinggi atau dianggap lebih tinggi (superior) dari 

kebudayaan yang lain. Dialog meniscayakan adanya persamaan dan 

kesamaan diantara pihak-pihak yang terlibat. Anggapan bahwa kebudayaan 

yang lebih tinggi dari kebudayaan yang lain akan melahirkan fasisme, 

nativisme, dan chauvinisme. Dengan dialog akan diharapkan terjadi 

sumbang pemikiran yang pada gilirannya akan memperkaya kebudayaan 

atau peradaban yang bersangkutan. Kedua adalah toleransi. Toleransi adalah 

sikap menerima bahwa orang lain berbeda dengan kita. Dialog dan toleransi 

merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Bila dialog itu 

bentuknya, toleransi itu sisinya. Toleransi diperlukan tidak hanya pada 

tataran konseptual, melainkan juga pada tinggkat teknis operasional. Inilah 

yang sejak lama absen dalam pendidikan kita. Sistem pendidikan kita selama 
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ini terlalu menitikberatkan pada pengkayaan pengetahuan dan keterampilan 

tetapi mengabaikan penghargaan atas nilai-nilai budaya dan tradisi bangsa. 

Maka kehadiran wacana baru tentang pendidikan yang menghargai dan 

menjunjung tinggi terwujudnmya kesetaraan budaya merupakan suatu 

keniscayaan bagi dunia pendidikan nasional saat ini.37 

Pasca reformasi beberapa pemikiran H.A.R. Tilaar terutama yang 

menyangkut desentralisasi dan otomomi pendidikan serta posisi sekolah 

swasta itu, terakomodasi kedalam arus utama perumusan strategi pendidikan 

nasional. Namun bersamaan dengan itu kekuasaan dan kekuasaan baru 

dalam masyarakat yang turut mewarnai dinamika pendidikan. Hal itu baik 

secara langsung maupun tidak langsung, turut mempengaruhi pendidikan 

nasional. Itu disebabkan oleh adanya persoalan-persoalan yang selama ini 

berkembang dalam praktek pendidikan, terutama yang menyangkut 

kecenderungan primordial dan praktek pendidikan, terutama yang 

menyangkut kecenderungan primordial dan sektearianisme menjadi 

termanifestasi (muncul kepermukaan). Kecenderungan primordial dan 

sektearian yang dimaksudkan disini adalah fenomena dalam pengambilan 

kebijakan maupun prkatek pendidikan yang didasarkan pada ikatan-ikatan 

etnis, suku, kedaerahan, agama, paham, ideologi, asal kelulusan, dan 

sejenisnya, dimana pertimbangan-pertimbangan tersebut kemudian 

mengalahkan pertimbangan obyektivitas. Kecenderungan semacam ini 

sudah lama muncul, hanya saja sebelumnya bersifat laten, tetapi kemudian 

                                                 
37  Choirul Mahfud, Pendidikan multikultural, Hal. viii-xiv. 
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termanifestasi dan menguat pada pasca reformasi karena terbukanya peluang 

yang cukup luas. Dan meskipun dirasakan dalam praktek dilapangan, tetapi 

selalu dicoba disembunyikan oleh banyak pihak agar tidak menjadi wacana 

publik.38 

Pendidikan multikultural merupakan suatu wacana lintas batas. 

Dalam pendidikan multikultural terkait masalah-masalah keadilan sosial 

(sosial justice), demokrasi, dan hak asasi manusia. Tidak mengherankan 

apabila pendidikan multikultural berkaitan dengan isu-isu politik, sosial, 

kultural, moral, edukasional dan agama. Tanpa kajian bidang-bidang ini 

maka sulit untuk diperoleh suatu pengertian mengenai pendidikan 

multikultural. Para pakar pendidikan mengidentifikasikan tiga lapis 

diskursus yang berkaitan dalam pendidikan multikultural ; 

a. Masalah Kebudayaan. Dalam hal ini terkait masalah-masalah 

mengenai identitas budaya suatu kelompok masyarakat atau suku. 

Bagaimanakah hubungan antara kebudayaan dengan kekuasaan 

dalam masyarakat sehubungan dengan konsep kesetaraan di 

masyarakat. Apakah kelompok-kelompok dalam masyarakat 

mempunyai kedudukan dan hak yang sama dalam kesempatan 

mengekspresikan identitasnya dimasyarakat luas. 

b. Kebiasaan-kebiasaan, tradisi, pola kelakuan yang hidup didalam 

suatu masyarakat. 

                                                 
38  Endang Winarsih, Pendidikan Multikultural, Hal. 23 
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c. Kegiatan atau kemajuan tertentu (achievement) dari kelompok-

kelompok didalam masyarakat yang merupakan identitas yang 

melekat pada kelompok tersebut.39 

Mengenai fokus pendidikan multikultural, Tilaar mengungkapkan 

bahwa dalam program pendidikan multikultural, fokus tidak lagi diarahkan 

semata-mata kepada kelompok rasial, agama dan kultural Domain atau 

Mainstream. Fokus seperti ini pernah menjadi tekanan pada pendidikan 

Interkultural yang menekankan peningkatan pemahaman dan toleransi 

individu-individu yang berasal dari kelompok minoritas terhadap budaya 

mainstream yang dominan, yang pada akhirnya menyebabkan orang-orang 

dari kelompok minoritas terintegrasi ke dalam masyarakat mainstream. 

Pendidikan multikultural sebenarnya merupakan sikap "Peduli" dan mau 

mengerti (difference), atau "Politics Of Recognition" politik pengakuan 

terhadap orang-orang dari kelompok minoritas.40 

Sudah kita lihat betapa pendidikan nasional tidak dapat dipisahkan 

dari usaha bangsa kita untuk membangun suatu masyarakat Indonesia baru 

dengan berdasarkan kebudayaan nasional. Memasuki era reformasi, dengan 

pengalaman-pengalaman masa lalu yang telah membentuk masyarakat dan 

budaya Indonesia yang kini mengalami krisis, maka pertanyaan yang 

muncul ialah "apakah fungsi dari pendidikan nasional didalam menghadapi 

tantangan era reformasi?". Pertama-tama tentunya perlu adanya kesepakatan 

bersama mengenai bentuk masyarakat Indonesia baru yang ingin kita 
                                                 

39  H.A.R. Tilaar, Kekuasaan dan Pendidikan (suatu tinjauan dari perspektif studi 
kultural), (Jakarta : Indonesiatera, 2003), Hal.167-168. 

40  Iqbal Kuncaraningrat, Pendidikan Multikultural... 



 30

bangun. Masyarakat yang kita inginkan ialah suatu masyarakat yang adil, 

makmur dengan supremasi hukum. Masyarakat itu ialah "Masyarakat 

Madani". Masyarakat Madani adalah bentuk yang ideal dari suatu 

masyarakat yang demokratis. Terbebentuknya masyarakat madani tidak 

terlepas dari kehidupan masyarakat dan budaya dari suatu bangsa. Oleh 

sebab itu pola masyarakat madani Indonesia haruslah betitik tolak dari 

pandangan kita mengenai masyarakat dan kebudayaan Indonesia. 

Ada beberapa ciri utama dari masyarakat madani. Pertama-tama 

suatu masyarakat madani adalah masyarakat yang demokratis. Artinya 

masyarakat tersebut dibentuk karena kesepakatan bersama dari para 

anggotanya. Masyarakat madani adalah masyarakat yang berkedaulatan 

rakyat. Masyarakat tersebut adalah masyarakat terbuka, bukan suatu 

masyaraskat yang totaliter. Setiap anggota mempunyai hak dan kewajiban 

bersama, kemerdekaan memberikan pendapat dan menolak suatu pendapat. 

Namun demikian, suatu masyarakat yang telah bersepekat untuk 

mewujudkan cita-cita bersama mempunyai kewajiban untuk menjaga dan 

mewujudkan kepentingan bersama tersebut. Oleh sebab itu, suatu 

masyarakat madani yang demokratis adalah masyarakat yang menghormati 

Hak Asasi Manusia (HAM). Setiap manusia mempunyai hak dan kewajiban 

bersama untuk memajukan hidup bersama.41 Dalam Undang-Undang Dasar 

1945 telah menyatakan berbagai Hak Asasi Manusia (HAM) sebagai berikut 

: 

                                                 
41  H.A.R. Tilaar, Paradigma Baru, Hal. 6-7 
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- Hak atas kebebasan untuk mengeluarkan pendapat (Pasal 28) 

- Hak atas kedudukan yang sama di dalam hukum (Pasal 27 ayat 1) 

- Hak atas kebebasan Berkumpul (Pasal 28) 

- Hak atas kebebasan beragama (Pasal 29) 

- Hak atas penghidupan yang layak (Pasal 27 ayat 2) 

- Hak atas kebebasan berserikat (Pasal 28) 

- Hak atas pengajaran (Pasal 31) 

Dalam TAP MPR-RI Nomor XVII/MPR/1998 Tentang Hak Asasi 

Manusia (HAM) dinyatakan bahwa "Hak Asasi Manusia (HAM) adalah hak 

dasar yang melekat pada diri manusia yang sifatnya kodrati dan universal 

sebagai karunia Tuhan Yang Maha Esa dan berfungsi untuk menjamin 

kelangsungan hidup, kemerdekaan, perkembangan manusia dan masyarakat, 

yang tidak boleh diabaikan, dirampas, atau diganggu gugat oleh siapapun". 

Hak Asasi Manusia (HAM) ialah  Hak mengembangkan diri ; Hak Keadilan 

; Hak Kemerdekaan ; Hak Atas kebebasan informasi ; Hak keamanan ; Hak 

perlindungan dan kemajuan. Selain itu setiap orang wajib menghormati Hak 

Asasi Manusia (HAM) orang lain dalam tertib kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa, dan bernegara. Demikianlah berbagai gambaran mengenai 

bentuk masyarakat yang diinginkan untuk masa depan umat manusia dalam 

millenium ketiga yang mengakui akan harkat manusia (Human Dignity), 

yaitu Hak-Hak dan kewajibannya dalam masyarakat. Masyarakat tersebut 

yaitu masyarakat Madani (Civil Cociety).42 

                                                 
42  H.A.R. Tilaar,  Pendidikan Kebudayaan, Hal. 155. 
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Kemerdekaan bukanlah kemerdekaan tanpa batas tetapi dibatasi oleh 

hak anggota masyarakat lainnya. Hak Asasi Manusia (HAM) tersebut bukan 

hanya harus direnungi tetapi harus dikembangkan oleh masyarakat. Untuk 

mengembangkannya diperlukan kesepakatan bersama yaitu hukum. Dengan 

sendirinya masyarakat madani adalah masyarakat yang mengakui supremasi 

hukum. Setiap anggota berada sama kedudukannya dibawah hukum.43 

Istilah Masyarakat Madani sebenarnya telah lama hadir dibumi, 

walaupun dalam wacana akademik di Indonesia baru belakangan mulai 

tersosialisasi secara luas. Munculnya wacana masyarakat madani, 

sebenarnya sebagai tuntutan perubahan kehidupan masyarakat Indonesia 

yang selama 32 tahun berada pada masa Orde Baru. Selama masa ini "Nilai-

nilai moral yang merupakan inti dari kebudayaan dan pendidikan telah 

diredusir menjadi nilai-nilai indoktrinasi yang tanpa arti dan sekedar 

menjadi semboyan untuk melindungi kebobrokam para pemimpin". Kata 

madani, sepintas orang mendengar asosiasinya dengan kota Madinah 

memang demikian karena kata madani berasal dari dan terjalin erat secara 

Etimologi dan Terminologi dengan Madinah yang menjadi ibukota pertama 

pemerintahan muslim. Dari pandangan ini, "kalangan pemikir muslim 

mengartikan Civil Society dengan cara memberi atribut ke Islaman madani 

(Atributive dari kata al-Madani). Karena itu, Civil Cocity dipandang sama 

dengan masyarakat madani pada masyarakat ideal dikota Madinah yang 

dibangun oleh Nabi Muhammad Saw. Dalam masyarakat tersebut Nabi 

                                                 
43  H.A.R. Tillaar, Paradigma Baru, Hal. 6-7 
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berhasil memberlakukan nilai-nilai keadilan, prinsip kesetaraan hukum, 

jaminan kesejahteraan bagi semua warga, serta perlindungan terhadap 

kelompok minoritas, sehingga kalangan pemikir muslim menganggap 

masyarakat kota Madinah sebagai Prototype masyarakat ideal produk Islam 

yang bisa dipersandingkan dengan masyarakat ideal dalam konsep Civil 

Society.44 

3. Pendidikan Islam 

Pendidikan merupakan sistem dan cara meningkatkan kualitas hidup 

manusia dalam segala aspek kehidupan manusia. Dalam sejarah umat 

manusia, hampir tidak ada kelompok manusia yang tidak menggunakan 

pendidikan sebagai alat pembudayaan dan peningkatan kualitasnya 

sekalipun dalam masyarakat yang masih terbelakang (primitif). Pendidikan 

sebagai usaha sadar yang dibutuhkan untuk menyiapkan anak manusia demi 

menunjang peranan dimasa yang akan datang. Upaya pendidikan yang 

dilakukan oleh suatu bangsa tentu memiliki hubungan yang sangat 

signifikan dengan rekayasa bangsa dimasa mendatang, karena pendidikan 

merupakan salah satu kebutuhan asasi manusia, bahkan M. Natsir 

menegaskan bahwa pendidikan merupakan salah satu faktor yang ikut 

menentukan maju mundurnya kehidupan masyarakat tersebut. Pernyataan 

M. Natsir diatas merupakan indikasi tentang urgensi pendidikan bagi 

kehidupan manusia, karena pendidikan itu sendiri mempunyai peranan 

sentral dalam mendorong individu dan masyarakat untuk meningkatkan 
                                                 

44  Hujair Ah  Sanaky, Paradigma Pendidikan Islam (membangun masyarakat madani 
indonesia), (Yogyakarta : Safiria Inssania Press bekerjasama dengan Magister Study Islam 
Universitas Islam Indonesia (MSI-UII), Tahun 2003), Hal. 12-13. 
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kualitasnya dalam segala aspek kehidupan demi mencapai kemajuan, dan 

untuk menunjang perannya dimasa datang.45 

Pendidikan dalam artinya yang luas bermakna merubah dan 

memindahkan nilai kebudayaan kepada setiap individu dalam masyarakat. 

Pendidikan itu dapat melalui bermacam-macam proses, tetapi pada dasarnya 

berdasar pada proses pemindahan nilai pada suatu masyarakat kepada setiap 

individu yang ada didalamnya. Proses pemindahan nilai-nilai budaya itu 

melalui macam-macam jalan yaitu : 

a. Pemindahan nilai-nilai budaya melalui Pengajaran. Pengajaran 

berarti pemindahan pengetahuan atau Knowledge. Pendidikan 

seseorang yang mempunyai pengetahuan kepada orang lain yang 

belum mengetahui. Ini bermakna bahwa pengajaran itupun sangat 

luas artinya, tidak hanya terbatas dibangku sekolah saja, akan 

tetapi dapat berlaku dimana-mana, didalam sekolah, dirumah, 

tempat-tempat bermain, dalam pertemuan, dikedai, dipasar dan 

sebagainya. Jadi bila seseorang memindahkan pengetahuan yang 

dimilikinya kepada orang lain yang belum mempunyai 

pengetahuan tersebut maka berlakulah proses pengajaran. Tetapi di 

dalam proses pengajaran ini terkandung kemestian bahwa prinsip-

prinsip yang terdapat dalam pengetahuan itu dimengerti dan 

diketahui apa sebab akibatnya. 

                                                 
45  Ibid, Hal. 4. 
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b. Termasuk dalam proses pendidikan juga ialah Latihan. Latihan 

bermakna seseorang membiasakan diri didalam melakukan 

pekerjaan tertentu untuk memperoleh kemahiran didalam pekerjaan 

tersebut. 

c. Proses yang ketiga yang termasuk dalam pendidikan ialah 

Indoktrinasi yaitu proses yang melibatkan seseorang yang meniru 

atau mengikuti apa yang diperintahkan oleh orang lain. Maka 

proses indoktrinasi ini banyak bergantung kepada orang yang 

mengeluarkan perintah yang patut ditiru oleh orang-orang yang 

menjalankan perintah tersebut. Biasanya perintah itu tidak perlu 

dipersoalkan lagi, cukup hanya diikuti dan dilaksanakan saja. 

Kalau kita mengkaji masyarakat, baik primitif atau modern maka 

kita dapati bahwa ketiga proses ini sebenarnya berjalan bersama-

sama yaitu proses pengajaran, latian dan indoktrinasi berlaku 

dimasyarakat manapun diatas dirinya ini.46 

Yang menjadi pokok persoalan pendidikan Islam Dr. Fauzy al-Najjar 

menyatakan bahwa problem utama filsafat pendidikan adalah masalah basis 

intelektual dan atau konsep-konsep mendasar mengenai pendidikan dan 

masalah metode pengajaran. Filsafat pendidikan Islam bagi Omar 

Muhammad akan menghasilkan suatu pandangan menyeluruh yang nantinya 

akan dijadikan pedoman dan patokan dasar bagi perencanaan dan 

pelaksanaan pendidikan. Pendekatan filosofis demikian akan memberikan 

                                                 
46  Hasan Langgulung, Pendidikan dan Peradaban Islam (suatu analisa sosio-psikologi), 

(Jakarta : Pustaka al-Husna, 1985), Hal. 3-4 
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kemungkinan pemikiran secara dinamis yang sejalan dengan perkembangan 

dan perubahan masyarakat serta ilmu pengetahuan. Pendidikan demikian 

akan memberikan suatu model dan corak kepribadian (peserta didik) sesuai 

dengan prinsip-prinsip dan nilai-nilai Islam serta kondisi sosial, budaya, dan 

ekonomi serta politik umat Islam. Berdasarkan pandangan tersebut Omar 

selanjutnya menyatakan bahwa sumber kajian secara kefilsafatan mengenai 

pendidikan Islam adalah seluruh Khasanah budaya dan ilmu pengetahuan 

manusia yang dapat dihubungkan dengan ajaran Islam. Oleh karena itu 

filsafat pendidikan Islam adalah sebuah sintesis realisme-idealistis atau 

idealisme-realistis mengenai pendidikan Islam. Sesuai dengan konsep dasar 

dan pengertian mengenai filsafat pendidikan diatas pendidikan Islam adalah 

proses pertumbuhan yang membentuk pengalaman dan perubahan yang 

terarah dari pada tingkah laku individu dan kelompok. Pertumbuhan 

pengalaman tersebut dapat dilakukan dengan merencanakan dan 

memprogram suatu interaksi peserta didik dengan alam dan lingkungan 

kehidupannya. Dalam rumusan yang lebih sederhana dan lugas Prof. Dr. 

Muhammad Athiyah al-Abrasyi menyatakan bahwa prinsip utama 

pendidikan Islam adalah pengembangan berpikir bebas dan mandiri. 

Pengembangan demikian dapat dilakukan dengan demokratisasi berdasarkan 

orientasi atau kecenderungan peserta didik secara individual yang 

menyangkut aspek kecerdasan akal dan bakat yang dititik beratkan pada 

pengembangan akhlak.47 

                                                 
47Abdul Munir Mulkhan, Paradigma Intelektual, Hal. 184 
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Sebagaimana telah dikemukakan bahwa pengembagan pendidikan 

Islam berkaitan dengan problem Epistimologis dan Metodologis pemikiran 

Islam. Oleh karena itu jika substansi pendidikan Islam merupakan 

paradigma ilmu, maka problem epistimologis dan metodologis pemikiran 

Islam adalah juga merupakan problem pendidikan Islam. Selanjutnya oleh 

karena sasaran pendidikan Islam adalah lapangan keilmuan yang berkaitan 

dengan kualitas akaliyah dan pemikiran logis serta kebudayaan secara lebih 

luas, maka persolan dasar pendidikan Islam adalah persoalan berbagai hal 

yang berkaitan dengan ilmu dan kebudayaan tersebut. 

Arah utama pendidikan Islam sebagaimana telah disebuat diatas 

terdiri dari intelektualitas atau kecerdasan, moralitas dan profesionalitas. 

Demokratisasi dan bahkan liberalisasi secara bermoral harus merupakan 

landasan pengembangan metode pendidikan Islam. Prof. Dr. A. Mukti Ali 

dalam bukunya Beberapa Persoalan Agama Dewasa Ini, menyatakan bahwa 

pendidikan adalah merupakan upaya pemberian peluang sebesar-besarnya 

bagi pengembangan potensi kemampuan berpikir kritis peserta didik. Oleh 

karena itu seluruh proses belajar mengajar harus menghindarkan diri dari 

suatu kegiatan indoktrinasi.48 

Pendidikan, khususnya pendidikan Islam, dengan paradigma 

pluralis-multikultural  menjadi kebutuhan yang mendesak untuk segera 

dirumuskan dan didesain dalam proses pembelajaran. Bagaimanpun juga 

pendidikan semacam ini memiliki kontribusi dan nilai yang signifikan untuk 

                                                 
48  Ibid, Hal. 213. 
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membangun pemahaman dan juga kesadaran terhadap substansi dan nilai-

nilai pluralis dan multikulturalitas. Menjadikan model pendidikan Islam 

pluralis-multikultural sebagai bagian dari proses pembelajaran menjadi 

sebuah kebutuhan yang tidak terelakan lagi.49 

Untuk mewujudkan tujuan pendidikan yang bercorak pluralis-

multikultural semacam ini, dalam proses keyakinannya setiap komunitas 

pendidikan perlu memerhatikan konsep unity in diversity. Selain itu, juga 

harus disertai dengan sikap yang tidak saja mengandaikan suatu mekanisme 

berpikur terhadap agam yang tidak monointerpretable atau menanamkan 

kesadaran bahwa keragaman dalam hidup sebagai suatu kenyataan yang 

harus dihadapi dan disikapi dengan penuh kearifan, tetapi juga memerlukan 

kesadaran moralitas dan kebajikan. Tentu saja penanaman konsep seperti ini 

dilakukan dengan tidak mempengaruhi kemurnian masing-masing agama 

yang diyakini sebenarnya oleh anak didik. Ini yang harus memperoleh 

penegasan agar tidak terjadi kesalah pahaman. Secara terperinci, ada 

beberapa aspek yag dapat dikembangkan dari konsep Pendidikan Islam 

pluralis-multikultural, yaitu :  

Pertama, Pendidikan Islam pluralis-multikultural adalah pendidikan 

yang menghargai dan merangkul segala bentuk keragaman. Dengan 

demikian diharapkan akan tumbuh kearifan dalam melihat segala bentuk 

keragaman yang ada. 

                                                 
49  Ngainun Naim & Achmad Sauqi, Pendidikan Multikultural, Hal. 9 
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Kedua, Pendidikan Islam pluralis-multikultural merupakan sebuah 

usaha yang sistematis untuk membangun pengertian, pemahaman, dan 

kesadaran anak didik terhadap realitas yang pluralis-multikultural. Hal ini 

penting dilakukan karena tanpa adanya usaha secara sistematis, realitas 

keragaman akan dipahami secara sporadis, pragmentaris, atau bahkan 

memunculkan eksklusivitas yang ekstrem. 

Ketiga, Pendidikan Islam pluralis-multikultural tidak memaksa atau 

menolak anak didik karena persoalan identitas suku, agama, ras, atau 

golongan. Mereka yang berasal dari beragam perbedaan harus diposisikan 

secara serata, egaliter, dan diberikan medium yang tepat untuk 

mengapresiasi karakteristik yang mereka miliki 

Keempat, Pendidikan Islam pluralis-multikultural memberikan 

kesempatan untuk tumbuh dan berkembangnya sence of self kepada setiap 

anak didik. Ini penting untuk membangun kepercayaan diri, terutama bagi 

anak didik yang berasal dari kalangan ekonomi kurang beruntung atau 

kelompok yang relatif terisolasi.50 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Skripsi ini merupakan penelitian pustaka (Library Reseacrh), yaitu 

model penelitian yang datanya diperoleh dari hasil penelusuran terhadap 

buku-buku, artikel, surat kabar, majalah, transkip, notulensi, akses internet 

                                                 
50  Ibid, 53-54 
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dan catatan-catatan penting lainnya yang memiliki akurasi dengan fokus 

permasalahan yang akan dibahas. 

2. Sumber Data 

Yang dimaksud sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dari 

mana data diperoleh.51 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada 

dua yaitu data Primer dan data Skunder. 

a. Data Primer 

Data primer adalah sumber data asli permasalahan yang diteliti atau 

sumber data yang secara langsung diperoleh dari sumber data pertama. Buku 

yang menjadi sumber utama dalam penulisan skripsi ini adalah buku karya 

H.A.R Tilaar yang berjudul "Kekuasaan dan Pendidikan (suatu tinjauan 

dari perspektif studi kultural)" sebagai penerbit Indonesiatera, Jakarta tahun 

2003. 

b. Data Skunder 

Data Skunder adalah sumber data yang tidak secara langsung 

membahas konsep-konsep utama dalam penelitian, dan bersifat sebagai 

pelengkap. Diantara buku-buku yang menjadi data skunder dalam penulisan 

skripsi ini adalah : 

- Prof. Dr. H.A.R. Tilaar, M.Sc. Ed., Pendidikan dan Kekuasaan 

(manajemen pendidikan nasional dalam pusaran kekuasaan). 

- Prof. Dr. H.A.R. Tilaar, M.Sc. Ed., Paradigama Baru Pendidikan 

Nasional. 

                                                 
51  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : PT. 

Rineka Cipta, 1998), Hal. 114. 
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- Prof. Dr. H.A.R. Tilaar, M.Sc. Ed., Pendidikan, Kebudayaan, dan 

Masyarakat Madani Indonesia. 

- Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural. 

- Akses Informasi Internet diantaranya dengan situs ; http. Search 

yahoo. Com/ search p; Pendidikan Multikultural. 

c.   Data Tersier 

Data Tersier adalah sumber data yang sama seperti halnya data 

Skunder. Data ini tidak secara langsung membahas konsep-konsep utama 

dalam penelitian, akan tetapi hanya bersifat sebagai pelengkap saja dari data 

yang sudah ada dari  sumber data pokok. Diantara buku-buku yang menjadi 

data skunder dalam penulisan skripsi ini adalah : 

- Ngaenun Naim & Achmad Sauqi, Pendidikan Multikultural 

(konsep dan aplikasi 

- Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural 

3. Metode Analisis Data 

Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan teknik analisis 

deskriptif kualitatif. Dalam penelitian kualitatif, analisis data merupakan 

kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain 

terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokan data 

berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan 

variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, 

melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan 
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perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.52 Dalam analisis 

deskriptif adalah cara analisis yang cenderung menggunakan kata-kata untuk 

menjelaskan (descrabel) fenomena ataupun data yang didapatkan.53 

Dari hasil teknik ini, kemudian dijadikan sebagai bahan kajian lebih 

lanjut dalam memperbaiki kelemahan berbagai pendidikan kearah 

penyempurnaan. Maksud pokok pengadaan analisis adalah melakukan 

pemeriksaan secara konseptual atas suatu pernyataan, sehingga dapat 

diperoleh kejelasan arti yang terkandung dalam pernyataan tersebut. 

Sedangkan data-data yang bersifat kualitatif digambarkan dengan kata-kata 

atau kalimat yang dipisahkan menurut kategori untuk memperoleh 

kesimpulan. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk membahas secara sistematis sehingga menghasilkan sebuah 

kesimpulan, skripsi ini dibagi kedalam beberapa bagian. Adapun sistematika 

pembahasan dalam skripsi ini dapat dijelaskan sebagai berikut ; 

Bab Pertama, Berupa sistematika penulisan ilmiyah yang berisikan 

tentang Pendahuluan, Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan 

dan Kegunaan Penelitian, Telaah Pustaka, Landasan Teoritik, Metode 

Penelitian, dan Sistematika Pembahasan. 

Bab Kedua, Membahas biografinya H.A.R. Tilaar, mencakup 

riwayat hidup termasuk kelahirannya, latar belakang pendidikan serta 

                                                 
52  Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi (dilengkapi dengan R&D), (Bandung : Cv. 

Alfabeta, 2003), Hal. 169. 
53  Drajad Suharjo, Metode Penelitian dan Penulisan Karya Ilmiyah, (Yogyakarta : UII 

Press, 2003), Hal. 12. 
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perananya dalam pendidikan, kegiatan keilmuan H.A.R. Tilaar, karya-

karyanya, serta karakteristik pemikirannya mengenai pendidikan 

multikultural. 

Bab Ketiga, Merupakan bagian yang menjelaskan secara utuh 

tentang pokok Pendidikan Multikultural dalam perspektif Pendidikan Islam. 

Dalam Bab ini dijelaskan pula  sejarah pendidikan multikultural, pendidikan 

multikultural menurut pandangan H.A.R. Tilaar, serta bagaimana jika dilihat 

dari prespektif pendidikan Islam. Yang dalam hal ini penulis mencoba 

membahas secara mendalam mengenai kesinambungan antara pendidikan 

multikultural menurut pandangan H.A.R. Tilaar dengan pendidikan Islam. 

Namun dalam mengeksplorasi mengenai pendidikan multikultural ini, 

penulis merujuk kepada rumusan yang dikemukakan oleh H.A.R. Tilaar 

serta mengambil gagasan atau pendapat dari beberapa tokoh pendidikan 

sebagai penguat konsep pendidikan multikultural. 

Bab Keempat, Bagian yang membahas kesimpulan mengenai analisa 

kritis terhadap konstruk Pendidikan Multikultural menurut pandangan 

H.A.R. Tilaar dalam pandangan pendidikan Islam yang mencakup relevansi 

pendidikan Multikultural dengan pendidikan Islam. Serta dilengkapi dengan 

saran-saran dan diakhiri dengan penutup. 
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BAB IV 

PENUTUP 

Sebagai penutup dari pembahasan Bab-Bab sebelumnya, Bab ini 

menjelaskan kesimpulan serta saran dari kajian mengenai Pendidikan 

Multikultural Dalam Pandangan H.A.R. Tilaar (perspektif pendidikan Islam) 

yang kemudian akan disampaikan sebagai berikut : 

A. Kesimpulan 

1. Pendidikan Multikultural menurut pandangan H.A.R. Tilaar. 

H.A.R. Tilaar memandang bahwa pendidikan sebagai suatu wadah 

atau alternatif yang relevan dalam menjawab persoalan-persoalan yang 

terjadi. Secara generik, pendidikan multikultural menurut H.A.R. Tilaar 

merupakan suatu konsep yang dibuat dengan tujuan untuk menciptakan 

persamaan peluang pendidikan bagi semua elemen masyarakat yang 

berbeda-beda ras, suku, etnis, klas sosial, budaya, dan lain sebagainya. Dan 

salah satu tujuan penting dari konsep pendidikan multikultural menurut 

H.A.R. Tilaar ini adalah untuk membantu semua masyarakat atau peserta 

didik agar memperoleh pengetahuan serta keterampilan bagi individu-

individu yang diperlukan dalam menjalankan peran-peran seefektif mungkin 

pada masyarakat demokratis-pluralistik. 

H.A.R. Tilaar memandang bahwa pendidikan nasional tidak dapat 

dipisahkan dari keadaan ataupun kondisi masyarakat Indonesia. Oleh 

karenanya ia menganggap bahwa melalui pendidikan nasional lah segala 

persoalan yang terjadi dalam tubuh masyarakat mampu teratasi. 
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Menurutnya, konsep pendidikan multikultural merupakan suatu tawaran 

yang sangat relevan terhadap kondisi masyarakat pluralis. 

Realitas masyarakat Indonesia yang beragam suku, budaya, ras, 

bahasa, agama, tradisi, etnis, stratifikasi ekonomi, stratifikasi sosial, dan lain 

sebagainya menuntut pelaksanaan pendidikan agama mampu menjadikan 

peserta didik untuk hidup ditengah-tengah komunitas heterogen yang sarat 

dengan tarikan keberagaman tata nilai. Inilah yang kemudian pandangan 

pendidikan Islam mengenai pendidikan multikultural  tidak jauh berbeda 

dengan pandangan H.A.R. Tilaar yang mengatakan bahwa pendidikan 

multikultural seyogyanya memfasilitasi proses belajar mengajar yang 

mengubah perspektif monokultural yang esensial, penuh prasangka dan 

bersifat diskriminatif ke perspektif multikulturalis yang menghargai 

keragaman dan perbedaan toleran dan bersifat terbuka. 

2. Pandangan Pendidikan Multikultural menurut H.A.R. Tilaar dalam 

prespektif Pendidikan Islam. 

Tujuan dari pada pendidikan Islam dengan pendidikan multikultural 

yang dipahami oleh H.A.R Tilaar sebenarnya mempunyai kesamaan dalam 

pendekatannya. Dalam pengertiannya, pendidikan multikultural merupakan 

wacana dalam bidang kebudayaan dalam arti yang luas, seperti 

pengembangan identitas suatu kelompok masyarakat. Pendidikan Islam juga 

mempunyai  kesamaan cara pandang dalam membicarakan manusia atau 

kelompok masyarakat, yaitu mengembangkan segala potensi yang dimiliki 

oleh manusia, serta membentuk pribadi manusia yang shaleh, terbuka, 
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bersikap toleransi, saling menghargai, dan lain sebagainya. Maka dari itu 

konsep Pendidikan multikulural menurut H.A.R Tilaar dengan pendidikan 

Islam adalah pendidikan yang senantiasa menjunjung tinggi nilai-nilai, 

keyakinan, heterogenitas, pluralitas, dan keragaman apapun aspeknya dalam 

masyarakat. 

Pandangan H.A.R. Tilaar mengenai pendidikan multikultural dalam 

perspektif pendidikan Islam ini adalah bagaimana pendidikan itu dipandang 

sebagai suatu tempat yang pas dalam menanamkan rasa toleransi terhadap 

sebuah perbedaan. Jika menurut H.A.R. Tilaar pendidikan multikultural 

merupakan upaya peningkatan pernghargaan terhadap keberagaman etnik 

atau heterogenitas dalam kelompok masyarakat. Maka pandangan 

pendidikan Islam mengenai Pendidikan Multikultural pun menghendaki 

penghormatan dan penghargaan setinggi-tingginya terhadap harkat dan 

martabat manusia dari manapun ia datangnya dan berbudaya apapun dia, 

karena multikulturalisme dalam masyarakat merupakan Sunnatullah yang 

tidak bisa dihindari atau diada-adakan. 

B. Saran-Saran 

Meningat akan pentingnya kajian tentang pendidikan multikultural di 

sebuah Negara yang pluralis-multikultural ini, maka penulis mengharapkan 

adanya langkah-langkah konkrit dalam kajiannya. Dalam hal ini penulis 

memberikan beberapa hal yang menjadi saran dalam kajian pendidikan 

multikultural menurut pandangan H.A.R. Tilaar dalam perspektif pendidikan 

Islam ini, yaitu sebagai berikut ; 
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Pertama, Pendidikan multikultural mempunyai tujuan untuk 

mewujudkan pendidikan nasional yang bervisi ke-Indonesiaan menuju masa 

depan serta mempunyai etika dalam berbangsa dan bernegara seperti yang 

dikatakan oleh H.A.R. Tilaar. Maka Pendidikan multikultural ini perlu 

dilakukan pengembangkan prinsip-prinsip etnis (moral) masyarakat 

Indonesia yang dipahami oleh keseluruhan komponen sosial-budaya yang 

plural serta perlu adanya pengenalan lebih jauh terhadap dunia pendidikan. 

Kedua, Pendidikan Islam hendaknya melepaskan diri dari segala 

bentuk dikotomi keilmuan dan terus berkembang progresif sesuai dengan 

tuntutan zaman serta menerapkan pendidikan Islam yang mempunyai 

keintegralan antar visi ke-Islaman, ke-Indonesiaan, serta ke-Modernan. 

Dengan berbagai macam visi inilah yang akan menjadikan Islam sebagai 

sebuah konsep dan sistem yang sesuai dengan kondisi dan perkembangan 

zaman termasuk Negara Indonesia. Namun dalam hal ini perlu 

dikembangkan lagi mengenai model pendidikan agama yang berwawasan 

multikultural secara serius, agar mampu mengahasilkan masyarakat yang 

memiliki kesadaran pluralisme. 

Ketiga, Kajian mengenai pendidikan multikultural ini harus lebih 

spesifik lagi seperti adanya kajian mengenai manajemen pendidikan 

multikultural, administrasi pendidikan multikultural, strategi pembelajaran 

pendidikan multikultural, serta kegiatan-kegiatan berupa penelitian yang 

menguji keefektifitasan dari pendidikan multikultural. 
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C. Penutup 

Meskipun jauh dari kata sempurna, namun penulis ucapkan puji 

Syukur Alhamdulillah kepada  zat yang memiliki kesempurnaan yaitu Allah 

SWT, karena dengan rahmat serta ridha-Nya penulis dapat menyelesaikan 

penulisan skripsi ini walaupun itu masih jauh dari kata-kata memuaskan. 

Kajian tentang pendidikan multikultural penulis harapkan tidak 

berhenti sampai disini saja, atau mencapai puncak kepuasan. Akan tetapi 

terkait dengan kajian serta penelitian mengenai pendidikan multikultural 

diharapkan kedepannya bisa banyak yang menyempurnakan tulisan ini. 

Selain lebih mendalami lagi dalam kajiannya mengenai pendidikan 

multikultural penulis juga harapkan agar memberikan masukan serta 

kritikannya agar menjadi evaluasi bagi penulis dalam penulisan karya 

ilmiyah atau skripsi ini. 
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